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ABSTRAK

Literacy program is a reading activity 15 minutes before the study time begins. Literacy

programs teach students the ability to independently access, understand, and use things

intelligently through reading, writing, seeing, listening, and speaking activities that can be

realized in life. This research aims to find out ”The Influence of Literacy Program on The

Learning Achievement of Grade III Students of SDN 244 Inpres Bera Kabupaten Tana

Toraja”. This research is quantitative research. The subjects in this study were grade III

students of SDN 244 Inpres Bera Kabupaten Tana Toraja in the 2019/2020 school year

which numbered 22 students (1 class).Data collection techniques using Likert Scale and

documentation. The scale of the literacy program used in this study uses a questionnaire

provided by researchers and has tested the validity of 14 statements, and achievements

using the student report value documentation. Data analysis techniques are performed with

descriptive statistics. Hypothetical testing uses Product Moment correlation analysis. The

results showed a correlation rate of 0.527 indicating the influence of both variables in the

moderate category, with a value of 0.012¡0.05. Thus H1 is accepted and H0 is rejected

meaning that there is an influence of literacy program on the learning achievement of grade

III students of SDN 244 Inpres Bera.

Kata Kunci: Literacy program, student learning achievement

I. Pendahuluan

Keberhasilan pembelajaran dalam kurikulum

2013 diukur dalam tiga aspek, yaitu aspek kogni-

tif, afektif dan psikomotorik peserta didik sete-

lah mengikuti proses belajar. Hasil dari proses

belajar sering disebut sebagai prestasi belajar,

prestasi belajar akan dicapai apabila kurikulum

yang digunakan tepat sesuai dengan perkembang-

an zaman. Selain kurikulum formal yang berlaku,

yakni kurikulum 2013 terdapat juga kurikulum

tersembunyi atau biasa disebut hidden curricu-

lum. Salah satu program dari hidden curriculum

adalah program literasi sekolah.

Pada tahun 2013 kementrian pendidikan dan

kebudayaan melalui Peraturan Menteri Nomor

23 Tahun 2013 mulai mencanangkan sebuah pro-

gram gerakan literasi disetiap sekolah, ini dila-

kukan dengan tujuan untuk membantu dalam

menumbuhkan budaya baca dalam diri siswa di

sekolah. Hidden curriculum ini menunjang dan

menyempurnakan kurikulum 2013 di dalam pro-

ses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat

tercapai, jika pihak sekolah mengatur dengan

baik.

Literasi sudah menjadi kebutuhan pokok ma-
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syarakat di era sekarang, dengan perkembangan

akses informasi yang semakin cepat, maka me-

nuntut kita agar peka dan cepat tanggap dalam

memahami informasi. Salah satu cara yang digu-

nakan dalam memahami informasi, yaitu melalui

aktivitas membaca. Mewujudkan generasi yang

literat, diperlukan suatu pengembangan pendi-

dikan yang berbasiskan literasi, yaitu pendidikan

yang mengedepankan kegiatan belajar berorien-

tasikan pada tujuan peningkatan kemampuan

membaca, berpikir kritis, dan menulis. Litera-

si juga dapat memperkuat gerakan budi pekerti

sebagaimana dituangkan dalam Permendikbud

Nomor 23 Tahun 2015 bahwa salah satu kegiatan

gerakan budi pekerti tersebut adalah kegiatan

membaca 15 menit sebelum waktu belajar dimu-

lai.

Mengajarkan literasi kepada siswa dan menum-

buhkan budaya baca atau kegemaran dalam mem-

baca. Kegiatan ini pada intinya sudah merupakan

suatu kegiatan yang dapat membawa siswa ke

gerbang kesuksesan karena kegiatan literasi ti-

dak lepas dari membaca, siswa yang mempunyai

jiwa literasi tinggi dapat memperoleh pengetahu-

an dan wawasan yang luas untuk meningkatkan

kecerdasannya, dan dalam gerakan literasi ju-

ga mengajarkan siswa untuk mampu mengakses,

memahami, dan menggunakan sesuatu dengan

cerdas melalui aktivitas membaca, menulis, meli-

hat, menyimak, dan berbicara (Mitasari, 2017).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN

244 Inpres Bera, pelaksanaan program literasi

masih kurang maksimal hanya sekedar bukti fisik

yang ada di dalam kelas seperti tersedianya su-

dut atau pojok baca, tetapi tidak dimanfaatkan

dengan baik oleh para siswa. Dari hasil observasi

yang dilakukan, diperoleh bahwa prestasi belajar

siswa masih kurang.Dari 26 siswa, hanya bebera-

pa siswa yang prestasinya bagus. Hal ini terjadi

karena saat ini aktifitas membaca merupakan su-

atu aktifitas yang sangat berat untuk dilakukan

oleh siswa. Selain itu, faktanya di era digital ini,

buku kurang menarik dan praktis, dibandingk-

an dengan gadget atau teknologi yang semakin

membuat kecanduan bagi penggunanya.

Menurut Danim, S (2013) keterampilan siswa

harus terus ditingkatkan diabad 21 ini yang sesuai

dan relevan dengan empat pilar pendidikan) men-

cakup “learning to know, learning to do, learning

to be dan learning to live together”. Pemerintah

perlu melakukan upaya-upaya untuk pembenah-

an faktor yang mempengaruhi rendahnya minat

baca karena masalah ini berkaitan langsung de-

ngan prestasi belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, program literasi

merupakan salah satu faktor yang dapat mening-

katkan prestasi belajar peserta didik. Atas dasar

tersebut, maka peneliti tertarik melakukan pene-

litian yang berjudul “Pengaruh Program Literasi

Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik siswa

kelas III SDN Inpres 244 Bera Kabupaten Tana

Toraja”.

Suwandi (2019:4) menyatakan bahwa literasi

dapat dimaknai sebagai kemampuan membaca

dan menulis dengan menggunakan sistem bahasa

tulis. Membaca sebagai suatu kemampuan da-

lam memahami lambang-lambang bahasa, yang

kemudian dari kemampuan memahami lambang

bahasa tersebut digunakan untuk aktivitas mem-

baca teks guna memahami informasi dan ilmu

pengetahuan.

Suyono (2017) menyatakan bahwa literasi se-

bagai dasar untuk menciptakan pembelajaran

yang efektif dan produktif yang memungkinkan

siswa mampu secara mandiri dalam mencari dan

mengolah informasi yang dibutuhkan di abad 21.

Melalui minat dan kemampuan membaca inilah,

seseorang akan melakukan kegiatan literasi dasar,

yaitu membaca untuk mengakses ilmu pengeta-

huan dan informasi. Seorang yang literat adalah

seorang yang memiliki kemampuan untuk meng-

enali dan memahami ide-ide yang disampaikan

secara visual melalui tulisan, gambar, dan adegan

(Muhajang:2018).

Suwandi (2019:6) menyatakan bahwa aspek

dasar atau konsep dasar literasi mencakup tiga

hal penting, yaitu membaca, menulis, dan ber-

pikir. Dalam konteks membaca, literasi terkait

dengan kemampuan dan budaya membaca da-

lam mengakses informasi dan ilmu pengetahuan.

Dalam konteks berpikir, literasi terkait dengan

kemampuan mengembangkan dan menganalisis

berbagai fenomena dari berbagai persoalan de-

ngan menggunakan informasi dan pengetahuan

yang diperoleh dalam kegiatan literasi membaca,

sedangkan dalam konteks menulis, literasi terka-

it dengan pengungkapan ide-gagasan yang telah

didapatkan dalam proses berpikir kemudain di-
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tuangkan dalam bahasa tulis atau karya untuk

dibaca.

Menurut Suwandi (2019:20) literasi berkaitan

erat dengan kegiatan belajar, dalam konteks pen-

didikan, literasi hakikatnya sebuah seperangkat

kemampuan dan keterampilan untuk mendapatk-

an informasi dan ilmu pengetahuan. Antoro, B

(2017:41) menyatakan bahwa implementasi lite-

rasi sekolah dibagi dalam tiga tahap,yaitu pem-

biasaan, pengembangan, dan pembelajaran.

Menurut Rosyid, dkk (2019:6) prestasi belajar

adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang

diperoleh dari keuletan kerja. Prestasi dalam

belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap

peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran yang diukur dengan menggunak-

an instrumen yang relevan. Selain itu, Rosyid,

dkk (2019:9) menyatakan bahwa prestasi belajar

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa men-

capai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah

program pengajaran. Prestasi belajar adalah

perubahan yang terjadi dari diri siswa sebagai

hasil yang dicapai oleh siswa selama mengiku-

ti pembelajaran dalam kurun waktu yang telah

ditentukan. Dari beberapa pengertian tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

adalah hasil dari suatu kegiatan pembelajaran

yang disertai perubahan tingkah laku dan menja-

di kesempurnaan bagi siswa baik dalam berpikir

dan berbuat.

Ernita,T dkk (2016) menyatakan bahwa pres-

tasi belajar secara umum dipengaruhi oleh dua

faktor, yaitu faktor internal dan faktor ekster-

nal. Faktor internal Faktor internal adalah faktor

yang berasal dalam diri siswa, faktor ini dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa yang berkaitan

langsung dengan prestasi belajar siswa. Faktor

internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kesehat-

an dan keadaan tubuh (kondisi fisik) siswa dan

faktor psikologis, yaitu minat, bakat, intelegen-

si, emosi, dan cara belajar, sedangkan, faktor

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

diri siswa, di antaranya lingkungan sekolah, meli-

puti: cara mengajar, program-program sekolah

dan interaksi guru dan siswa dan kondisi sarana

dan prasarana belajar di sekolah. Lingkungan

keluarga yang meliputi: bimbingan orang tua, ke-

adaan sosial, dan ekonomi keluarga dan lain-lain.

Lingkungan masyarakat, yang meliputi: media

elektronik (gadget), teman bergaul di lingkungan

tempat tinggal siswa.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto

korelasional, dimana peneliti berusaha menggali

data tentang pengaruh dua variabel.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini ter-

bagi atas dua, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

program literasi yang disimbolkan dengan ”X”,

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu prestasi belajar siswayang disimbolkan de-

ngan ”Y”.

Desain penelitian ini dibentuk berdasarkan dari

manipulasi variabel-variabel. Rancangan pene-

litian ini yaitu akan diselidiki pengaruh literasi

terhadap prestasi belajar siswa.

Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa popu-

lasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pene-

liti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim-

pulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas III SDN 244 Inpres Bera yaitu

berjumlah 22 siswa.

Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih

atau diambil dari suatu populasi. Dalam peneliti-

an ini yang dijadikan sampel adalah semua siswa

kelas III SDN 244 Inpres Bera. Mengingat po-

pulasi dalam penelitian ini terbatas, yaitu hanya

satu kelas saja, maka sampel yang digunakan ada-

lah sampel total karena semua populasi dijadikan

sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah (1) Observasi terstruk-

tur tentang program literasi sekolah. (2) Angket,

penelitian ini menggunakan angket sebagai alat

pengumpulan data tentang kegiatan literasi sis-

wa, angket yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket yang bersifat tertutup. (3) Do-

kumentasi, teknik dokumentasi yang digunakan

dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi

belajar siswa adalah mengumpulkan nilai rapor

siswa kelas III SDN 244 Inpres Bera.
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Uji validitas digunakan dalam penelitian ini

untuk mengukur tingkat kevalidan angket yang

akan diujikan. Validitasnya diuji dengan meng-

gunakan rumus korelasi Product Moment. Ji-

ka rhitung > rtabel, maka instrumen penelitian

tersebut dinyatakan valid. Instruman memiliki

tingkat reliabilitas yang memadai, jika instrumen

tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang

diukur beberapa kali dan hasilnya sama atau re-

latif sama. Reliabilitas pada penelitian ini diuji

menggunakan teknik Alpha Cronbach’s.

Teknik statistik yang digunakan untuk menge-

lola data hasil penelitian ini ada dua macam yaitu

teknik statistik deskriptif dan teknik statistik infe-

rensial. Teknik statistik deskriptif yang digunak-

an adalah pada frekuensi, persentase, rata-rata

dan standar deviasi. Hasil analisis deskriptif pada

kegiatan literasi dan prestasi belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu kategori

tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah.

Data hasil belajar dikategorikan secara kuanti-

tatif dengan rumus standar deviasi. Untuk meng-

uji hipotesis penelitian, digunakan teknik statis-

tik infrensial, yaitu dengan uji korelasi Pearson

Product Moment. Analisis korelasi parsial ini di-

gunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan

korelasi/pengaruh korelasi antara kedua dimana

variabel lainnya dianggap berpengaruh dikenda-

likan atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol)

dalam tabel Pearson Correlation. Variabel X

sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai

variabel terikat. Hasil akhir dari analisis tabel

Pearson Correlation adalah nilai F test atau nilai

F hitung ini nantinya akan dibandingkan dengan

nilai pada tabel F. Jika, nilai F hitung lebih dari

F tabel maka dapa disimpulkan bahwa H1 diteri-

ma dan H0 di tolak. Sebelum melakukan analisis

statistik korelasi Pearson Product Moment, ter-

lebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

linearitas.

III. Hasil dan Pembahasan

Proses penelitian dan pengumpulan data dilak-

sanakan pada siswa kelas III SDN 244 Inpres

Bera pada tanggal 16-24 Juli 2020, siswa kelas

III berjumlah 26. Proses penelitian ini dilakukan

dengan menyebarkan angket sebagai variabel (X)

dan mengumpulkan nilai rapor semester genap

tahun ajaran 2019/2020 sebagai data variabel

(Y).

Proses penyebaran angket dilakukan dengan

dua metode, yaitu metode langsung dan daring

(online). Metode langsung dilakukan dengan 5 sis-

wa, dan metode daring (online) dengan jumlah 13

siswa. Namun, pada saat melakukan pengumpul-

an data ada 4 siswayang tidak dapat dijangkau

dalam pengambilan data. Hal ini disebabkan

karena siswa dan orang tua siswa tidak mema-

hami penggunaan handphone android dan jarak

rumah siswa dari sekolah cukup jauh, sehingga

siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

berjumlah 22 siswa.

Observasi digunakan untuk mengamati kondisi

sekolah yang meliputi profil sekolah, visi dan misi

sekolah, profil guru dan siswa serta buku bacaan

yang tersedia di perpustakaan dan pojok baca.

Uji validitas dilakukan pada instrumen angket

program literasi siswa,berdasarkan hasil output

SPSS 21 menggunakan rumus Product Momen-

tPearson dapat diketahui bahwa dari 15 item

angketyang diuji coba diketahui 1 item, yakni

pernyataan nomor 4 dinyatakan tidak valid, ka-

rena nilai rhitung < rtabel dan nilai sig. (2-tailed)

> 0, 05 sehingga 1 item pernyataan tersebut tidak

dapat digunakan dalam penelitian, selanjutnya

pernyataan yang valid diuji realibilitasnya.

Uji reliabilitas yang dilakukan pada item yang

valid yaitu terdapat 14 item atau butir soal de-

ngan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.867, di-

interpretasikan dengan berpedoman pada klasi-

fikasi reliabilitas Arikunto (2008:110), sehingga

dapat disimpulkan bahwa tingkat keandalan sebu-

ah angket yang digunakan dalam pengumpulan

data penelitian termasuk dalam kategori sangat

tinggi.

Hasil analisis deskriptif pada data program lite-

rasi diperoleh nilai tertinggi sebesar 55, dan nilai

terendah sebesar 32. Kecenderungan memusat di-

peroleh mean (m) sebesar 41,9545, median (mdn)

sebesar 41 dan mode (mo) sebesar 48. Dari hasil

perhitungan variabilitas diperoleh range sebesar

23, varians sebesar 35,6645 dan standar deviasi

sebesar 5,971976 (terdapat pada lamiran I). Kate-

gorisasi data motivasi belajar dibedakan menjadi

3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan ren-

dah. Kategori didasarkan pada standar deviasi

dan skor rata-rata (mean). Berdasarkan hasil di

34



Jurnal KIP Vol. IX No. 3 November 2020 - Februari 2021

Tabel 1: Frekuensi Program Literasi Siswa Kelas

III SDN 244 Inpres Bera Tahun Ajaran

2019/2020

Interval f % Kategori

>48 5 22,72 Tinggi

37-47 12 54,54 Sedang

<35 5 22,72 Rendah

Jumlah 22 100

atas, maka diperoleh kategori program literasi

yang tercantum dalam tabel berikut. Kategori

pada variabel dapat diartikan sebagai berikut:

1) Tinggi, berarti siswa memiliki tingkat literasi

tinggi; 2) Sedang, berarti siswa memiliki tingkat

literasi yang sedang; dan 3) Rendah, berarti sis-

wa memiliki tingkat literasi yang rendah. Dari

tabel dapat dilihat, bahwa 5 siswa (22,72%) ter-

golong dalam kategori tinggi, 12 siswa (54,54%)

tergolong dalam kategori sedang, dan terdapat

5 siswa (22,72%) yang tergolong dalam katego-

ri rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar siswa kelas III SDN 244

Inpres Bera memiliki tingkat literasi belajar yang

sedang.

Data prestasi belajar siswa (variabel Y) dipe-

roleh dari nilai rapor siswa kelas III SDN 244

Inpres Bera tahuan ajaran 2019/2020. Hasil ana-

lisis deskriptif pada data prestasi belajar siswa

diperoleh nilai tertinggi sebesar 78, dan nilai ter-

endah sebesar 72. Kecenderungan memusat dipe-

roleh Mean (m) sebesar 75,09091, median (mdn)

sebesar 75 dan mode (mo) sebesar 75. Hasil perhi-

tungan ukuran kerangaman variabilitas diperoleh

range sebesar 6, variansi sebesar 4,943723 dan

standar deviasi sebesar 2,223448

Kategorisasi data prestasi belajar matematika

dibedakan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu ting-

gi, sedang, dan rendah.Kategori didasarkan pada

standar deviasi dan skor rata-rata (mean). Ber-

dasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori

prestasi belajar matematika yang tercantum da-

lam tabel berikut. Kategori pada variabel dapat

diartikan sebagai berikut: 1) Tinggi, berarti sis-

wa memiliki tingkat prestasi belajar yang tinggi;

2) Sedang, berarti siswa memiliki tingkat prestasi

belajar yang sedang; dan 3) Rendah, berarti sis-

wa memiliki tingkat prestasi belajar yang rendah.

Tabel 2: Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas

III SDN 244 Inpres Bera Tahun Ajaran

2019/2020

Interval f % Kategori

>78 5 22,72 Tinggi

74-77 10 45,45 Sedang

<73 7 31,81 Rendah

Jumlah 22 100

Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa 5 sis-

wa (22,72%) tergolong dalam kategori tinggi, 10

siswa (45,45%) tergolong dalam kategori sedang

dan terdapat 7 siswa (31,81%) yang tergolong

dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas III

SDN 244 Inpres Bera memiliki tingkat prestasi

belajar yang sedang.

Uji Normalitas adalah salah satu bagian dari

uji persyaratan analisis data atau uji asumsi kla-

sik, artinya sebelum kita melakukan analisis sta-

tistik untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah ana-

lisis uji korelasional/Product Moment Pearson

Correlation, maka data tersebut harus di uji ke-

normalan distribusinya (Toding, R, W, 2019:68).

Pengujian normalitas data penelitian dilakuk-

an dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

menggunakan program SPSS 21.Berdasarkan ha-

sil output SPSS 21, dapat diketahui bahwa nilai

Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0, 424 > 0, 05 maka

sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji

normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistri-

busi normal, sehingga asumsi atau persyaratan

normalitas dalam uji hipotesis dalam model re-

gresi sudah terpenuhi.

Uji linearitas merupakan sebuah uji untuk

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hu-

bungan yang linear atau tidak secara signifikan

(Rita, 2018:29). Uji ini biasanya digunakan se-

bagai prasyarat dalam analisis korelasi. Pengu-

jian pada SPSS 21 dengan menggunakan Test

for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua

variabel memiliki hubungan yang linear jikasig-

nifikansi (Linearity) > 0, 05. Dengan bantuan

SPSS 21 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada linearity sebesar 0, 695 > 0, 05, maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara
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Gambar 1: Uji Hipotesis

signifikan antara variabel X dengan Y.Pengujian

hipotesis dilakukan dengan menggunakan kore-

lasional/Product Moment Pearson Correlation

dengan teknik statistik SPSS versi 21.

Berdasarkan hasil output SPSS 21 diperoleh

koefisien korelasi sebesar 0,527 nilai ini dapat

diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel

penelitian ada di kategori sedang.

Analisis taraf signifikansi atau linieritas dari

Pearson Correlation berdasarkan uji F nilai Signi-

fikansi (Sig.) dengan teknik statistik SPSS versi

21, maka diperoleh nilai Sig. = 0,012 yang berarti

< dari kriteria signifikan 0,05 dengan demikian

model persamaan Pearson Correlation data pene-

litian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan

H0 ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh

variabel X (program literasi) terhadap varibel Y

(prestasi belajar siswa).

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dila-

kukan, diketahui terdapat pengaruh antara pro-

gram literasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal

ini berarti program literasi dapat dijadikan seba-

gai prediktor untuk memprediksi atau mengukur

prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan apa

yang dinyatakan Puji Handayani dalam peneliti-

annya pada tahun 2018 bahwa semakin mening-

katnya program literasi, maka semakin meningkat

pula prestasi belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh Program Li-

terasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas III

SDN 244 Inpres Bera”. Hasil ini memiliki arti

bahwa, semakin tinggi tingkat program litera-

si dilaksanakan, maka akan semakin tinggi pula

prestasi belajar yang diperoleh siswa. Sebaliknya,

semakin rendah tingkat program literasi yang

dilaksanakan, maka akan semakin rendah pula

prestasi belajar yang diperoleh siswa.

IV. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah ter-

dapat pengaruh program literasi terhadap presta-

si belajar siswa diperoleh dengan koefisien korela-

si sebesar 0,527 nilai ini dapat diinterpretasikan

bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di

kategori sedang. Analisis taraf signifikansi atau

linieritas dari Pearson Corelation berdasarkan uji

F nilai Signifikansi (Sig.) dengan bantuan sof-

tware statistik SPSSversi21diperoleh nilai Sig. =

0,012 yang berarti < dari kriteria signifikan 0,05

dengan demikian model persamaan Pearson Core-

lation data penelitian dapat disimpulkan bahwa

H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain

terdapat pengaruh variabel X (program literasi)

terhadap varibel Y (prestasi belajar siswa).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di-

simpulkan bahwa ada pengaruh program literasi

terhadap prestasi belajar siswa kelas III SDN 244

Inpres Bera. Hasil ini memiliki arti bahwa, sema-

kin tinggi tingkat program literasi dilaksanakan,

maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar

yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin ren-

dah tingkat program literasi yang dilaksanakan,

maka akan semakin rendah pula prestasi belajar

yang diperoleh siswa.
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